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ABSTRAK

Dalam Al-Quran tidak secara langsung menyatakan kesetaraan gender, terutama dalam menyatakan
aspek-aspek apa saja yang menjadi pokok pembahasan kesetaraan gender. Oleh karena itu kajian
yang dilakukan penulis dengan menggunakan metode “tematik digital Al-Quran” bertujuan untuk
mencari aspek kesetaraan gender dalam perspektif Al-Quran. Dengan mengkaji setiap ayat tentang
term laki-laki, perempuan dan sinonim dari kata tersebut, ditemukan 19 ayat yang sama dari term laki-
laki dan perempuan dan 3 ayat dari term wanita. Dari analisis ayat-ayat tentang term Laki-laki,
Perempuan dan Sinonim yang berkaitan, dapat disimpulkan bahwa kesetaraan gender antara laki-laki
dan perempuan dapat dibagi ke dalam beberapa aspek, pertama, aspek kesetaraan dalam menjadi
saksi, kedua, aspek kesetaraan mendatangkan saksi atau ‘hakam’, ketiga, aspek kesetaraan
mendapatkan balasan yang setimpal, keempat, aspek kesetaraan mendapatkan pasangan, kelima,
aspek kesetaraan potensi (melakukan keburukan, melakukan kebaikan dan menjadi yang terbaik),
keenam, aspek kesetaraan mendapatkan warisan, ketujuh, aspek kesetaraan kesesuaian jodoh.

Kata Kunci: Kesetaraan Gender, Metode Tematik, Digital Al-Quran

ABSTRACT

In Al-Quran it does not directly state gender equality, especially in expressing what aspects are the
subject of gender equality discussion. Therefore the study carried out by the author using the "thematic
digital Quranic" method aims to look for aspects of gender equality in the perspective of Al-Quran. By
examining each verse about the terms of men, women, and synonyms of the word, it is found 19 verses
that are the same from the terms male and female and 3 verses from the term female. From the analysis
of the verses concerning the terms of Men, Women, and Synonyms that are related, it can be concluded
that gender equality between men and women can be divided into several aspects, first, the aspect of
equality in witnessing, second, aspects of equality bring witnesses or ‘hakam’, thirdly, the equality aspect
gets equal rewards, fourth, the equality aspect gets a partner, fifth, the aspect of equality of potential
(doing evil, doing good and being the best), sixth, the equality aspect gets the seventh, equality aspect
of conformity mate.

Keywords: Gender Equality, Thematic Method, Digital Al-Quran

1. PENDAHULUAN
Masalah kesadaran gender dalam beberapa dasawarsa belakangan ini, termasuk di
Indonesia telah mencuat ke permukaan. Berbagai struktur dan kultur yang selama ini
mengabaikan perempuan digugat; dan upaya dekonstruksi terhadap pemahaman dan
pelaksanaannya dilakukan. Timbulnya berbagai paradigma tentang gender tidak terlepas dari
sikap dan perlakuan diskriminasi laki-laki terhadap perempuan (Febriani, 2015). Oleh karena
itu banyak kalangan peneliti khususnya dari islam yang mengkaji mengenai gender ini, seperti
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(Kasmawati, 2013) yang membahas gender dalam perspektif Islam yang mencakup berbagai
segi pandangan dalam Islam. Ada pula yang menganalisis gender dengan menggunakan
metode hermeneutik dalam mengkaji ayat-ayat Al-Quran yang menunjukkan kesetaraan
gender laki-laki dan perempuan (Muthmainnah, 2006), dan beberapa penelitian lain yang
telah dilakukan sebelumnya.

Ini menunjukkan bahwa pembahasan kesetaraan gender masih menjadi pembicaraan
yang diperbincangkan dewasa ini, terutama di kalangan Islam sendiri yang memegang teguh
Al-Quran sebagai pedoman yang diterapkan dalam berpikir dan bertindak di kehidupan sehari-
hari. Salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya kesenjangan gender adalah
dikarenakan bermacam-macamnya penafsiran tentang pengertian gender itu sendiri. Ayat-
ayat gender telah lama menjadi bagian dari obyek kegiatan penafsiran oleh para mufassir baik
klasik maupun kontemporer. Dengan berbagai metode dan pendekatan tafsir dari para
mufassir itu, menyebabkan produk tafsirnya pun berbeda-beda (Surya, 2014).

Gender sering disamakan dengan sex, padahal gender sangat berbeda dengan sex, sex
merupakan bagian biologis yang tak bisa terpisahkan dari setiap manusia sejak lahir, dan itu
menjadi kodratnya, vaitu laki-laki dan perempuan. Sedangkan gender secara garis besar,
gender merupakan satu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang
dikonstruksi secara sosial maupun kultural (Amin, 2015).

Oleh karena itu pada penelitian ini akan mengkaji ayat-ayat Al-Quran tentang kesetaraan
gender laki-laki dan perempuan, yang menggunakan metode maudu’iy atau tematik, dengan
menggunakan metode ini, akan membiarkan Al-Quran sendiri yang berbicara tanpa ada
campuran atau interpensi pemikiran dari peneliti yang dapat mempengaruhi kemurnian
pemaknaan setiap ayat-ayat Al-Quran yang dikaji.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan peneliti dalam mencari dan mengkaji ayat-ayat Al-Quran yang
mengandung kesetaraan antara laki-laki dan perempuan yaitu dengan menggunakan metode
tematik Al-Quran atau disebut dengan tafsir maudu’iy yang dikombinasikan dengan Al-Quran
digital dalam praktiknya, hal tersebut dapat membantu pencarian dan pengkajian ayat Al-
Quran yang diinginkan dengan lebih praktis dan efisien.

Metode tafsir tematik lebih mudah daripada metode tafsir yang lain karena ketika term
sudah ditentukan, pencarian ayat akan lebih terarah sesuai dengan term tersebut, dan hanya
mengkaji ayat yang berkaitan. Tetapi pencarian ayat yang berkaitan dengan term tersebut
dalam Al-Quran sangat banyak dan sulit, juga diperlukan waktu yang lama, oleh karena itu
peneliti menggunakan sebuah cara agar pencarian ayat dengan term yang diinginkan lebih
cepat dan mudah, yaitu dengan menggunakan sebuah aplikasi digital Al-Quran dan
terjemahannya versi 3.1 (Amaly & Rahmat, 2018).

Adapun tahapan dalam menggunakan aplikasi tersebut, sebagai berikut:

1. Klik dua kali atau enter pada aplikasi digital al-quran versi 3.1 yang berbentuk /ove
berwarna hijau.

2. Cari term-term yang akan dicari, bisa menggunakan huruf arab ataupun huruf latin.
Misal, term perempuan atau wanita, dan laki-laki atau pria. Klik terjemah Al-Quran
dengan cara: Klik cari (Ind/Eng),kemudian ketik keywords yang diinginkan, maka akan
muncul di layar (bawah) term perempuan = 84 item, wanita = 56, laki-laki = 83, dan
pria = 1.

3. Untuk menyimpulkan makna sebuah term perlu diingat: (a) Al-Quran adalah kitab
petunjuk “beragama yang lurus”, kitab petunjuk memasuki Hari Akhir dengan selamat
dan bahagia, bukan berbicara tentang dunia; dan (b) kadang-kadang perlu dikaji pula
ayat-ayat sebelumnya atau sesudahnya; dan kadang-kadang perlu dikaji pula term-
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term lain yang dapat lebih mempertegas makna sebuah term (Rahmat & Fahrudin,
2016).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pencarian yang dilakukan peneliti, terdapat 83 ayat dengan term laki-
laki, 84 ayat dengan term perempuan, 56 ayat dengan term wanita, dan 1 ayat dengan term
pria. Dari semua ayat tersebut terdapat 19 ayat yang sama dari term laki-laki dan perempuan
dan 3 ayat dari term wanita, yang menunjukkan kesetaraan laki-laki dan perempuan. Ayat-
ayat tersebut kemudian dimasukkan ke dalam sebuah tabel untuk mempermudah
penganalisisannya.

Tabel 1
Aspek Kesetaraan Laki-kaki Dan Perempuan Berdasarkan Metode "Al-Quran Digital Secara
Tematik" Dari Term Laki-kaki dan Perempuan

No. @s... Teks.AI-Quran dan Pesan Ayat Kesimpulan Sementara
Ayat... Terjemahannya

1. 2:282 ) o ‘w.d.u 13) i3ialz u.uJ\ L@.:t_: apabila Laki-laki dan
(os.w oﬁiiSLe u«m J>| bermu‘amalah tidak perempuan
K ol wSub 355 dwb wS secara tunai untuk mempunyai
5M| Mﬁ C,JSAS %7 aale WS waktu yang kompetensi yang sama
w’w Y5455 4l @udg @21! wle ditentukan, dalam menjadi saksi
@5;!! 4le «.SJN 58 uls l_..;, 2o hendaklah terhadap sebuah proses
Thed ulM)’ngglw menuliskannya. muamalah yang
bd.e_w‘j dqa.lb 24y Jhailé 3h seorang penulis dilakukan  seseorang,

685 @I o ;‘SJL‘@ Op Ol
&2 0325 vae 0Ll b&ﬁu\b
st L@‘_\;\ J@ u| Jagha
13 #1agaar G Y 5357 kpas
51Wojhﬁu||"”"}13\5sau

menuliskannya
dengan benar. Dan
janganlah penulis
enggan
menuliskannya

yang bertujuan agar
ketika seseorang yang
melakukan muamalah
tersebut lupa akan
ketetapan-ketetapan

A Jie Lasdl ‘oSJ.:m.L-A dl _,uS sebagaimana  Allah yang telah disetujui,
Q‘ >J| 133633 Ji 835 DALMJ ‘ayb telah maka saksi

L@bmu Srols B 5 953 mengajarkannya, mengingatkan akan hal
LﬁjiiS) i e “kaa qua hendaklah orang tersebut.

)’3 wSJL@J )’5 é.&SLu 13) \3‘_\.@#.\3

1 53

(:Sa dﬁ_w.é 54310 |3la.a.x Q|5 Ju.g.w
£ {g% iﬂ:@bim@iilugwll}mb

yang berutang itu
mengimlakan  (apa
yang akan ditulis itu)

YAY e Jika yang berutang itu
Hai orang-orang yang orang vyang lemah
beriman, apabila kamu akalnya atau lemah

bermu’amalah tidak secara

(keadaannya) atau

tunai untuk waktu yang dia sendiri tidak
ditentukan, hendaklah kamu mampu
menuliskannya. Dan mengimlakan, maka
hendaklah seorang penulis di hendaklah  walinya
antara kamu menuliskannya mengimlakan dengan
dengan benar. Dan janganlah jujur

penulis enggan Dan persaksikanlah
menuliskannya sebagaimana dengan dua orang
Allah telah mengajarkannya, saksi dari orang-

maka hendaklah ia menulis,
dan hendaklah orang yang
berutang itu mengimlakan
(apa yang akan ditulis itu),

orang lelaki. Jika tak
ada dua orang lelaki,
maka boleh seorang
lelaki dan dua orang

dan hendaklah ia bertakwa perempuan  supaya
kepada Allah Tuhannya, dan jika seorang lupa
janganlah ia mengurangi maka ada seorang
sedikit pun daripada yang

utangnya. Jika yang berutang

mengingatkannya.
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2.

3:195

itu orang yang lemah akalnya
atau lemah (keadaannya)
atau dia sendiri tidak mampu
mengimlakan, maka
hendaklah walinya
mengimlakan dengan jujur.

Dan persaksikanlah dengan

dua orang saksi dari orang-

orang lelaki di antaramu).

Jika tak ada dua orang lelaki,

maka (boleh) seorang lelaki

dan dua orang perempuan
dari saksi-saksi yang kamu
ridai, supaya jika seorang
lupa maka seorang lagi
mengingatkannya. Janganlah
saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan)
apabila mereka dipanggil;
dan janganlah kamu jemu
menulis utang itu, baik kecil
maupun besar sampai batas
waktu membayarnya. Yang
demikian itu, lebih adil di sisi

Allah dan lebih dapat

menguatkan persaksian dan

lebih dekat kepada tidak

(menimbulkan) keraguanmu,

(Tulislah muamalahmu itu),

kecuali jika muamalah itu

perdagangan tunai yang
kamu jalankan di antara
kamu, maka tak ada dosa
bagi kamu, (jika) kamu tidak
menulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu
berjual beli; dan janganlah
penulis dan saksi saling sulit-
menyulitkan.  Jika kamu
lakukan (yang demikian),
maka sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada
dirimu. Dan bertakwalah
kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan  Allah

Maha Mengetahui segala

sesuatu.

JA.CM|)}L3|’“ p@)u&lﬁub
ks 85151 ,55 03 oS3 ot
‘5—'>;>‘3 [BEERRISVEE

‘91*33 ‘5&“«‘-95 Je 315315 f2u2

(o.@.:1>393 feln pge Z),BSN

Uy )j\ l.e,«;u R 6)2.3 w

ub.dl W ’mm@b@\mw

V40
Maka Tuhan mereka
memperkenankan
permohonannya (dengan
berfirman), "Sesungguhnya

Allah
nyiakan

tidak
amal

menyia-
orang-

orang vyang beramal,

baik  laki-laki
perempuan

atau

Allah tidak menyia-
nyiakan perbuatan atau
pekerjaan yang telah
dilakukan oleh baik laki-
laki atau perempuan
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Aku tidak menyia-nyiakan
amal orang-orang vyang
beramal di antara kamu, baik
laki-laki atau perempuan,
(karena) sebagian kamu
adalah turunan dari sebagian
yang lain. Maka orang-orang
yang berhijrah, yang diusir
dari kampung halamannya,
yang disakiti pada jalan-Ku,
yang berperang dan yang
dibunuh, pastilah akan Ku-

hapuskan kesalahan-
kesalahan  mereka dan
pastilah ~ Aku  masukkan

mereka ke dalam surga yang
mengalir sungai-sungai di
bawahnya sebagai pahala di
sisi Allah. Dan Allah pada sisi-
Nya pahala yang baik."

4:35 L&>|_9wl3L°~e—UJdL°—WpM->U‘3 1. Boleh mengirim  Ketika terjadi
13 ol Le.hal &e La§>3 PTE IR seorang hakam baik perselisihan baik suami
o8 il u| LAé-JS At @s” léc.ld dari laki-laki maupun dan istri hingga tidak

Yolj«_?l.%‘.;.c perempuan, jika mencapai titik
Dan jika kamu khawatirkan kekhawatiran persetujuan kedua
ada persengketaan antara persengketaan antara belah  pihak, maka
keduanya, maka kirimlah suami-istri kedua belah pihak
seorang hakam dari keluarga 2. Jika kedua orang boleh ~mendatangkan
laki-laki dan seorang hakam hakam itu bermaksud hakam yang bertujuan
dari keluarga perempuan. mengadakan untuk  menyelesaikan
Jika kedua orang hakam itu perbaikan, niscaya perselisihan yang
bermaksud mengadakan Allah memberi taufik terjadi
perbaikan, niscaya Allah keduanya
memberi  taufik kepada
suami-istri itu.
Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui  lagi  Maha
Mengenal.

5:38 kgl |5i55L9 @JW‘} &Ll Laki-laki yang mencuri  Baik laki-laki maupun

,J)mmgwwmmm 3> dan perempuan yang perempuan ketika
\”Aﬁ& mencuri, akan di potong melakukan perbuatan

Laki-laki yang mencuri dan tangannya sebagai mencuri, maka tidak

perempuan yang mencuri, pembalasan bagi apa ada toleransi hukuman

potonglah tangan keduanya vyang mereka kerjakan terdapat apa yang telah

(sebagai) pembalasan bagi dan sebagai siksaan dari mereka kerjakan dan

apa yang mereka kerjakan Allah sebagai siksaan.

dan sebagai siksaan dari

Allah. Dan Allah Maha

Perkasa lagi Maha Bijaksana.

9:67 Beoedins Eoaaidll QMT 1. Orang-orang munafik Orang-orang munafik
of 03853 )SMJU 093 AL pass laki-laki dan laki-laki dan
7 15,“3 RNl u}p.m.aj dgjii»ﬂ perempuan, mereka perempuan, mereka
uM‘ &b (naariall u\ N‘*"‘*-" menyuruh  membuat menyuruh membuat

v yang mungkar dan yang mungkar dan
Orang-orang munafik laki- melarang berbuat melarang berbuat yang
laki dan perempuan, yang makrufsertalupa makruf serta lupa
sebagian dengan sebagian kepada Allah kepada Allah dan
yang lain adalah sama, mereka termasuk

mereka menyuruh membuat

orang-orang yang fasik
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yang mungkar dan melarang
berbuat yang makruf dan
mereka menggenggamkan
tangannya. Mereka telah
lupa kepada Allah, maka
Allah melupakan mereka.
Sesungguhnya orang-orang
munafik itulah orang-orang

2. orang-orang munafik
termasuk orang-orang
yang fasik.

yang fasik.

6. 9:68 c,\‘_fm_lﬂb MT A4 Jes 1. Allah mengancam orang-orang  munafik
) [FRRIES Mp- 6 567 orang-orang munafik laki-laki dan perempuan
2 "“uw.cnggctm‘&é.«.«J e laki-laki dan dan orang-orang Kkafir

'\A perempuan dan diancam oleh Allah
Allah mengancam orang- orang-orang kafir dengan neraka
orang munafik laki-laki dan dengan neraka Jahanam yang kekal di
perempuan dan orang-orang Jahanam dan kekal di dalamnya dan Allah
kafir dengan neraka dalamnya melaknati dan
Jahanam. Mereka kekal di 2. Allah melaknati dan mengazab mereka
dalamnya. Cukuplah neraka mengazab mereka.
itu bagi mereka; dan Allah
melaknati mereka; dan bagi
mereka adzab yang kekal.

7. 9:71 ;LJ i ‘n.e,,'a:u u_m}oj‘j u}m?-ojb 1. orang-orang yang orang-orang yang
Q—CL)}GJJ_j dj),udb L)j)aobua-t) beriman, lelaki dan beriman, lelaki dan
uyyj Bolall  (oaudls )Smﬂ perempuan, perempuan, sebahagian
S35 gl T ujw.la.’é 535 sebahagian mereka mereka menjadi
V) &S e F11)) ul_ pt] QgrsAL menjadi penolong penolong bagi
Dan  orang-orang  yang bagi sebahagian yang sebahagian yang lain.
beriman, lelaki dan lain. Mereka Mereka menyuruh yang
perempuan, sebahagian menyuruh yang makruf, mencegah yang
mereka (adalah) menjadi makruf, mencegah mungkar, mendirikan
penolong bagi sebahagian yang mungkar, shalat, menunaikan
yang lain. Mereka menyuruh mendirikan shalat, zakat, dan taat kepada
(mengerjakan) yang makruf, menunaikan zakat, Allah dan Rasul-Nya dan
mencegah dari yang dan taat kepada Allah mereka akan diberi
mungkar, mendirikan shalat, dan Rasul-Nya rahmat oleh  Allah
menunaikan  zakat, dan 2. Mereka akan diberi sebagai balasan
mereka taat kepada Allah rahmat oleh Allah terhadap perbuatan
dan Rasul-Nya. Mereka itu mereka.
akan diberi rahmat oleh
Allah; sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana

8. 16:97 5.63 69|5| )53 of s et Ha baik  laki-laki maupun  Laki-laki dan
o2 e 336 (ks perempuan jika perempuan yang
7_935 & u—“ob p.&:).?| p-@-u_)bv-lj mengerjakan amal mengerjakan amal

AV 9lais  shaleh, dalam keadaan shaleh sedangkan
Barang siapa yang beriman, maka allah akan mereka beriman, maka
mengerjakan amal shaleh, memberikan kehidupan Allah akan membalas
baik laki-laki maupun yang baik dan pahala. atas perbuatan mereka

perempuan dalam keadaan

beriman, maka
sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan
sesungguhnya akan Kami

beri balasan kepada mereka
dengan pahala yang lebih

dengan kehidupan dan
pahala yang baik
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oaesdly coarally preslalls
<UJ| w_)f.\Jl_g g,:_la.n._z.llg fm@.>3)£
c).cum ‘QQJ X7 A& uﬁ.\]b }«15
Yo lylat 153
sesungguhnya laki-laki dan
perempuan yang muslim,
laki-laki dan perempuan yang
mukmin, laki-laki dan
perempuan yang tetap
dalam ketaatannya, laki-laki
dan perempuan yang benar,
laki-laki dan perempuan yang
sabar, laki-laki dan
perempuan yang khusyuk,
laki-laki dan perempuan yang
bersedekah, laki-laki dan
perempuan yang berpuasa,
laki-laki dan perempuan yang
memelihara kehormatannya,

yang berpuasa, vyang
menjaga kehormatan,
yang banyak menyebut
Allah, mereka semua
akan mendapatkan
pahala yang besar dan
pengampunan dari Allah
SWT

baik dari apa yang telah
mereka kerjakan.

9. 24:2 b&n»g&b NVESH jJ}MfT 1. Perempuan dan laki- Balasan terhadap
it 49\5 Ly (~5-\> ’j tAb $l laki yang berzina, perbuatan zina baik
5-«J|5 0 Hghadd (1S ) sw didera seratus kali laki-laki maupun
Oyo 4.9.:Uo qu; W’ dera perempuan adalah

Y u‘é{’}‘d‘ 2. Janganlah belas dengan di dera seratus
Perempuan yang berzina dan kasihan kepada kali dera untuk masing-
laki-laki yang berzina, maka mereka jika kamu masing pelaku zina
deralah tiap-tiap seorang beriman kepada Allah,
dari keduanya seratus kali dan hari akhirat
dera, dan janganlah belas
kasihan kepada keduanya
mencegah  kamu  untuk
(menjalankan) agama Allah,
jika kamu beriman kepada
Allah, dan hari akhirat, dan
hendaklah (pelaksanaan)
hukuman mereka disaksikan
oleh sekumpulan dari orang-
orang yang beriman.

10. 24:3 45*’ 3 Al )H &S5 )J Q5T 1. Laki-laki yang berzina Kesesuaian baik bagi

J ! 3 ol )" Lé_é&q y mjlb mengawini laki-laki dan perempuan

YW}J|Jsds@}§ perempuan yang vyang berzina menikah
Laki-laki yang berzina tidak berzina, atau dengan laki-laki dan
mengawini melainkan perempuan yang perempuan yang
perempuan vyang berzina, musyrik; dan berzina, atau kepada
atau perempuan yang perempuan yang laki-laki dan perempuan
musyrik; dan perempuan berzina dikawini oleh yang musyrik
yang berzina tidak dikawini laki-laki yang berzina
melainkan oleh laki-laki yang atau laki-laki musyrik.
berzina atau laki-laki 2. Hal tersebut Haram
musyrik, dan yang demikian bagi mukmin
itu diharamkan atas orang-
orang yang mukmin.

11.  33.35 neodalls Coalidlly nelld)T &) Laki-laki maupun Balasan  baik  akan
codedlls il wjﬂb perempuan muslim, didapatkan setiap
doaally cdually Gdually  mukmin, yang taat, yang  muslim  baik  laki-laki
coas iy uasesdls wowalls  benar, yang sabar, yang maupun  perempuan
RNV mdaialls  khusuk, yang bersedekah, yang melakukan

perbuatan atau amal

shaleh mereka akan
mendapatkan  pahala
yang besar serta
pengampunan dari
Allah
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laki-laki dan perempuan yang
banyak menyebut (nama)
Allah, Allah telah
menyediakan untuk mereka
ampunan dan pahala yang
besar.

12. 33:36 w@a.ml My Y5 unyd ugw 1. laki-laki dan Ketetapan allah dan
& ST & 5953 of Ak 412,.93 perempuan yang rasul harus dipatuhi
-‘-‘19’4-‘3*‘95 a ) M_)-ﬂ‘ mukmin tidak patut oleh setiap mukmin
Y"'\bm)Ll«aJﬁa bagi mereka baik laki-laki maupun
Dan tidaklah patut bagi laki- menyalahi suatu perempuan, jika
laki yang mukmin dan tidak ketetapan Allah dan mereka tidak patuh
(pula) bagi perempuan yang Rasul-Nya mereka akan berada
mukmin, apabila Allah dan 2. apabila mereka dalam kesesatan yang
Rasul-Nya telah menetapkan mendurhakai Allah nyata.
suatu ketetapan, akan ada dan Rasul-Nya maka
bagi mereka pilihan (yang sungguhlah dia telah
lain) tentang urusan mereka. sesat, sesat yang
Dan barang siapa nyata.
mendurhakai  Allah  dan
Rasul-Nya maka sungguhlah
dia telah sesat, sesat yang
nyata.

13. 33:73 uié_lﬂTj Gaaiall 4 ©isd 1. Allah akan mengadzab  Perlakuan Allah
Y1) uy.:} ;ASJ.MJB wfjwdb orang-orang munafik terhadap orang yang
Qi 583 w-oydb e §AT ‘_;:- dan musyrikin laki-laki munafik dan musyrik

VY‘E&,.;-)J}QL perempuan. baik laki-laki maupun
sehingga Allah mengadzab 2. Allah menerima tobat perempuan  berbeda
orang-orang munafik laki-laki orang-orang mukmin dengan orang mukmin.
dan perempuan dan orang- laki-laki dan Orang munafik dan
orang musyrikin laki-laki dan perempuan musyrik akan diadzab
perempuan; dan sehingga sedangkan orang
Allah menerima tobat orang- mukmin akan diterima
orang mukmin laki-laki dan tobatnya.
perempuan. Dan adalah
Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang

14 35:11 53 ulm e (w u).» u» p&d.»cwb 1. Allah menciptakan Allah menjadikan setiap
)’3 ,_;ul Jm Lo; l.>3)l C»Sl» manusia dari tanah manusia Berpasang-
Nﬁww”’ l»ydul»)’l kemudian dari air pasangan satu sama
uUA ul w&_g )"LDJA.CUAM mani, kemudian Allah lain, laki-laki

VY s T Lo menjadikan manusia berpasangan  dengan
Dan Allah menciptakan kamu berpasangan (laki-laki perempuan, tidak ada
dari tanah kemudian dari air dan perempuan) seorang manusia yang
mani, kemudian Dia 2. Tidak ada seorang tidak memiliki
menjadikan kamu perempuan pun pasangan.
berpasangan (laki-laki dan mengandung dan

perempuan). Dan tidak ada
seorang perempuan pun
mengandung dan tidak (pula)
melahirkan melainkan
dengan sepengetahuan-Nya.
Dan sekali-kali tidak
dipanjangkan umur seorang
yang berumur panjang dan
tidak pula dikurangi
umurnya, melainkan (sudah
ditetapkan) dalam Kitab
(Lohmahfuz). Sesungguhnya

tidak pula melahirkan
melainkan dengan
sepengetahuan-Nya
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yang demikian itu bagi Allah
adalah mudah.

15.  40:40 O@L@JM)“ X ”’))\BWJAE‘—' 1. siapa mengerjakan Balasan yang sesuai
wyw@yﬁwwa@ perbuatan jahat, maka akan diberikan oleh
(Vo) uy)y EEN | N ER ST dia tidak akan dibalas allah terhadap apa yang

20 ul.«ojw melainkan sebanding telah dikerjakan oleh
Barang siapa mengerjakan dengan kejahatan itu setiap hambanya baik
perbuatan jahat, maka dia 2. siapa mengerjakan laki-laki maupun
tidak akan dibalas melainkan amal vyang shaleh perempuan, perbuatan
sebanding dengan kejahatan sedang ia dalam jahat akan dibalas
itu.  Dan barang siapa keadaan beriman, dengan yang
mengerjakan amal yang maka mereka akan sebanding, begitu pula
shaleh baik laki-laki maupun masuk surga, dan perbuatan baik akan
perempuan sedang ia dalam diberi rezeki di dibalas dengan yang
keadaan beriman, maka dalamnya tanpa hisab  sebandingnya.
mereka akan masuk surga,
mereka diberi rezeki di
dalamnya tanpa hisab.

16. 48:5 ydb uwg»ﬂ J>-w 1. orang mukmin laki-laki Balasan  Allah  bagi
ng.g w.\b,_g)w [CEMRERTIES dan perempuan akan orang vyang beriman
Jis QS 563 pgilEis éei-f—)-cSaj dimasukkan oleh Allah  kepada allah baik laki-

0 ladae 1538 LU ke dalam surga, dan laki maupun
supaya Dia memasukkan kekal di dalamnya. perempuan adalah
orang-orang mukmin laki-laki 2. Allah menutupi dengan masuk surga
dan perempuan ke dalam kesalahan-kesalahan dan akan kekal
surga yang mengalir di mereka selamanya di surga
bawahnya sungai-sungai, serta akan diampuni
mereka kekal di dalamnya kesalahan yang pernah
dan supaya Dia menutupi diperbuatnya.
kesalahan-kesalahan
mereka. Dan yang demikian
itu adalah keberuntungan
yang besar di sisi Allah,

17. 48:6 u_&.a_szTg Endariall @5\33’35 1. Allah akan mengadzab Balasan Allah terhadap
e U«.\U.‘LH cA'S_,MJI g\SJ.ijTg orang-orang munafik orang munafik dan
u@cg :M‘D)Jb‘mgﬂi s3T5 dan musyrikin laki-laki musyrik  baik laki-laki

FAE] Jely agials fgile Pl perempuan yang maupun  perempuan

1 uas &zl berprasangka buruk yang berprasangka
dan supaya Dia mengadzab terhadap Allah. buruk terhadap Allah.
orang-orang munafik laki-laki 2. Mereka akan Mereka akan
dan perempuan dan orang- mendapat kebinasaan mendapatkan
orang musyrik laki-laki dan yang amat buruk kebinasaan dan
perempuan yang mereka itu 3. Allah memurkai dan dimasukkan ke dalam
berprasangka buruk mengutuk mereka neraka jahanam.
terhadap Allah. Mereka akan serta  menyediakan
mendapat giliran bagi mereka neraka
(kebinasaan) yang amat Jahanam
buruk dan Allah memurkai
dan mengutuk mereka serta
menyediakan bagi mereka
neraka Jahanam. Dan
(neraka Jahanam) itulah
sejahat-jahat tempat
kembali.

18.  49:13 ‘Q)S.)u.n‘oi_mbu wu\@t: 1. manusia, diciptakan Laki-laki dan
o| ‘y)ls.:.l J.Jbsg By LS >3 dari seorang laki-laki perempuan
dele il o| pS«.aal A dus ‘695! dan seorang mempunyai

VWS perempuan kemampuan untuk

berbangsa dan bersuku
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Hai manusia, sesungguhnya
Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan

2. menjadi

berbangsa-
bangsa dan bersuku-
suku supaya saling
mengenal

yang bertujuan untuk
saling mengenal satu
sama lain, mereka juga
mempunyai

kamu berbangsa-bangsa dan 3. orang vyang paling kemampuan dan
bersuku-suku supaya kamu mulia di sisi Allah ialah  potensi yang salam
saling  kenal mengenal. orang vyang paling untun menjadi yang
Sesungguhnya orang vyang bertakwa terbaik/termulia  disisi
paling mulia di antara kamu Allah.

di sisi Allah ialah orang yang

paling bertakwa di antara

kamu. Sesungguhnya Allah

Maha Mengetahui lagi Maha

Mengenal.

19.  53:45 £0 gﬁ@;ﬁﬁgﬁéﬁﬁalé:ﬁj Allah menciptakan Allah menciptakan laki-
dan bahwasanya Dialah yang berpasang-pasangan laki- laki dan perempuan
menciptakan berpasang- laki dan perempuan Berpasangan
pasangan laki-laki dan
perempuan,

Tabel 2

Aspek Kesetaraan Laki-kaki Dan Perempuan Berdasarkan Metode "Al-Quran Digital Secara
Tematik" Dari Term Wanita

No. @s... Teks.AI-Quran dan Pesan Ayat Kesimpulan Sementara
Ayat... Terjemahannya

1. 4:7 Ol 5 BE Cauad Jss 1. laki-laki ada hak Laki-laki dan perempuan
I35 Ba e ladls 59558975 bagian dari harta mempunyai hak vyang
FE 3w U5 Ge 5358915 RNV peninggalan  ibu- sama dalam

V Uog3h% bauas bapa dan mendapatkan warisan

Bagi orang laki-laki ada hak kerabatnya harta peninggalan dari
bagian dari harta peninggalan 2. wanita ada hak orangtua dan
ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagian (pula) dari kerabatnya.
bagi orang wanita ada hak harta peninggalan
bagian (pula) dari harta ibu-bapa dan
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya
kerabatnya, baik sedikit atau
banyak menurut bagian yang
telah ditetapkan

2. 4:32 e (Sas5-4 AT L2 615 Y5 1. janganlah kamu iri  Laki-laki dan perempuan

(506587 B3 Gl Jssll i
ATTgle 205 (Aad8TIRS Coual £Ladls
Ude c0ob IR OF T & zalbd o

Yy
Dan janganlah kamu iri hati
terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada
sebahagian kamu lebih

banyak dari sebahagian yang
lain. (Karena) bagi orang laki-
laki ada bagian daripada apa
yang mereka usahakan, dan
bagi para wanita (pun) ada
bagian dari apa yang mereka
usahakan, dan mohonlah
kepada Allah sebagian dari
karunia-Nya. Sesungguhnya
Allah  Maha Mengetahui
segala sesuatu.

hati terhadap apa
yang dikaruniakan
Allah

2. laki-laki ada bagian
daripada apa yang
mereka usahakan,
dan  bagi para
wanita (pun) ada
bagian dari apa
yang mereka
usahakan

mempunyai bagiannya
masing-masing  sesuai
dengan apa yang telah
mereka usahakan, oleh
karena itu  masing-
masing dari mereka
tidak perlu iri terhadap
yang lainnya.
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3. 24:26 jS».;JTg guw.zJJ M‘ Wanita-wanita yang keji Pasangan atau jodoh
ujilﬁ"’m il Eoelall w—w:U adalah untuk laki-laki setiap  orang  akan
0_9.]3.0.: Go (987a élt!j\ u_u.hU yang keji, dan laki-laki disesuaikan dengan diri

Y1 0,8 &))3 53435 g} yang keji adalah buat mereka sendiri, ketika
Wanita-wanita yang keji wanita-wanita yang keji diri mereka buruk maka
adalah untuk laki-laki yang (pula), dan wanita- pasangan atau jodoh
keji, dan laki-laki yang keji wanitayang baik adalah mereka akan sesuai
adalah buat wanita-wanita untuk laki-laki yang baik dengan keburukan
yang keji (pula), dan wanita- dan laki-laki yang baik mereka, ketika diri
wanitayang baik adalahuntuk adalah untuk wanita- mereka baik, maka
laki-laki yang baik dan laki-laki wanita yang baik (pula) pasangan atau jodoh

yang baik adalah untuk mereka akan
wanita-wanita yang baik disesuaikan dengan
(pula). Mereka (yang dituduh) kebaikan mereka.

itu bersih dari apa yang
dituduhkan oleh  mereka
(yang menuduh itu). Bagi
mereka ampunan dan rezeki
yang mulia (surga).

Dari 29 ayat term laki-laki dan perempuan, dan 3 ayat term wanita yang dimasukkan ke
dalam tabel di atas dan dianalisis setiap ayatnya, ditemukan aspek-aspek kesetaraan laki-laki
dan perempuan, yaitu, kesetaraan dalam menjadi saksi, mendatangkan saksi, mendapatkan
balasan yang setimpal, mendapatkan pasangan, potensi (melakukan keburukan, melakukan
kebaikan dan menjadi yang terbaik), mendapatkan warisan, kesesuaian jodoh.

Pertama, kesetaraan dalam menjadi saksi, secara jelas dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 282,
pada ayat tersebut dijelaskan bahwa baik laki-laki maupun perempuan dapat menjadi saksi
terhadap sebuah masalah atau kejadian yang memerlukan pembuktian data-data kuat serta
konkrit, salah pembuktiannya yaitu dengan saksi. Hukum melaksanakan kesaksian dalam
Islam adalah fardu kifdyah, termasuk kesaksian yang dilakukan perempuan (Shalahuddin,
2016). Oleh karena itu baik laki-laki dan perempuan mempunyai kompetensi yang sama dalam
menjadi saksi.

Kedua, kesetaraan dalam mendatangkan saksi, terdapat dalam Q.S. An-Nisa ayat 35, pada
ayat tersebut dinyatakan bahwa “jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya,
maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga
perempuan” (Al-Quran dan Terjemahnya, n.d.). Jelas terlihat bahwa baik laki-laki maupun
perempuan diperbolehkan mendatangkan seorang hakam/saksi dalam menyelesaikan
perdebatan yang terjadi.

Ketiga, kesetaraan dalam mendapatkan balasan yang setimpal, secara jelas diterangkan
pada Q.S. Al-Mukmin ayat 40. balasan tersebut baik terhadap keburukan seperti pada Q.S. Al-
Maidah ayat 38, Q.S. At-Taubah ayat 68, Q.S. An-Nuur ayat 2, Q.S. Al-Fath ayat 6, atau balasan
terhadap kebaikan seperti pada surat Q.S. An-Nahl ayat 97, Q.S. Al-Ahzab ayat 35, dan Q.S. Al-
Ahzab ayat 73. Semua ayat tersebut berisi perbincangan mengenai kesetaraan laki-laki dan
perempuan di atas amalnya masing-masing (Mudaris, 2009). Juga menerangkan balasan atas
keduanya. Semua ayat tersebut mengandung nilai obligatori tentang ketetapan Tuhan atas
balasan amal setiap manusia, juga menjelaskan bahwa apa yang dilakukan baik laki-laki dan
perempuan akan mendapatkan balasan yang sesuai dengan perbuatan mereka (Aini, 2016).

Keempat, kesetaraan dalam mendapat pasangan, secara jelas disebutkan dalam Q.S.
Fathir ayat 11 dan Q.S. An-Najm ayat 45, Allah menegaskan bahwa manusia diciptakan secara
berpasangan tidak ada manusia yang tidak mempunyai pasangan, laki-laki pasti akan memiliki
pasangannya yaitu perempuan, dan perempuan berpasangan dengan laki-laki. Bahkan
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menurut lbn ‘Arabi Konsep berpasang-pasangan (azwdj) dalam al-Qur'an tidak saja
menyangkut manusia melainkan juga binatang (Suhra, 2013).

Kelima, kesetaraan dalam potensi yang sama menjadi yang terbaik atau termulia,
terdapat dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 13, Pada ayat tersebut tidak disebutkan bahwa yang
paling mulia adalah laki-laki atau perempuan, tetapi menyebutkan yang paling mulia adalah
mereka yang paling bertakwa kepada Allah. Ini menunjukkan bahwa laki-laki maupun
perempuan mempunyai kemampuan atau potensi yang sama yang telah dianugerahkan oleh
Allah (Rahim, 2015). Masing-masing mereka dapat mencapai derajat yang paling mulia yaitu
mereka yang paling bertakwa kepada Allah. Sejalan dengan hal tersebut Faizah (2015) dan
Halim Halim K (2014) mengonsepsikan Ukuran kemuliaan di sisi Tuhan adalah prestasi dan
kualitas tanpa membedakan etnik dan jenis kelamin. Al-Qur’an tidak menganut paham the
second sex yang memberikan keutamaan kepada jenis kelamin tertentu, atau the first ethnic,
yang mengistimewakan suku tertentu.

Potensi lain yang dimiliki yaitu potensi untuk melakukan keburukan seperti pada Q.S. At-
Taubah ayat 67, Allah mencontohkan perilaku orang-orang munafik dan musyrik baik laki-laki
maupun perempuan, mereka menyuruh membuat yang mungkar dan melarang berbuat yang
makruf serta lupa kepada Allah (Syakir, 2012), sebagaimana dalam kitab Tafsir Al-‘Adzim karya
Ibnu Katsir (2002). Juga potensi untuk melakukan kebaikan sebagaimana Q.S. At-Taubah ayat
71, dalam dokumentasi Tafsir Jami’ Al-Bayan atau lebih dikenal dengan Tafsir Al-Thabary, Jarir
al-Thabary (2002) menyatakan bahwa baik laki-laki maupun perempuan mukmin, mereka
menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh yang makruf, mencegah yang
mungkar, mendirikan salat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya.

Keenam, kesetaraan dalam mendapatkan warisan, terdapat dalam Q.S. An-Nisa ayat 7.
Sebagaimana diketahui bahwa anak perempuan adalah manusia yang berjiwa sebagaimana
anak laki-laki dan tidak semestinya dibeda-bedakan baik dalam keberadaannya setiap hari
dalam keluarganya maupun dalam hal pembagian harta warisan (Rahim, 2015). Pada ayat
tersebut secara jelas Allah menyatakan bahwa laki-laki dapat menerima harta peninggalan
dari orang tua, dan kerabatnya, begitu pula perempuan dapat menerima harta peninggalan
dari orang tua, dan kerabatnya. Keduanya mempunyai hak yang sama dalam menerima
warisan dari orang-orang yang memiliki kekerabatan dengan mereka.

Ketujuh, kesetaraan dalam kesesuaian jodoh, terdapat dalam Q.S. An-Nur ayat 26, seperti
yang tadi disebutkan bahwa Allah menciptakan manusia secara berpasangan laki-laki dan
perempuan. Namun pasangan yang akan menjadi jodohnya akan disesuaikan dengan dirinya
masing-masing, karena jika diri mereka buruk, maka pasangan atau jodoh mereka akan
disesuaikan dengan keburukannya, jika diri mereka baik, maka pasangan atau jodoh mereka
akan disesuaikan dengan kebaikan mereka. Asghar Ali Engineer yang mengatakan, bahwa di
dalam alquran perempuan setara dengan laki-laki dalam kemampuan mental dan moralnya,
sehingga masing-masing memiliki hak independen yang sama dalam menentukan
pasangannya (Harahap, 2013), sebagaimana ayat 26 pada surat An-Nur.

4. SIMPULAN

Dari analisis ayat-ayat tentang term Laki-laki, Perempuan dan Sinonim yang berkaitan,
dapat disimpulkan bahwa kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan dapat dibagi ke
dalam beberapa aspek, pertama, aspek kesetaraan dalam menjadi saksi, kedua, aspek
kesetaraan mendatangkan saksi/hakam, ketiga, aspek kesetaraan mendapatkan balasan yang
setimpal, keempat, aspek kesetaraan mendapatkan pasangan, kelima, aspek kesetaraan
potensi (melakukan keburukan, melakukan kebaikan dan menjadi yang terbaik), keenam,
aspek kesetaraan mendapatkan warisan, ketujuh, aspek kesetaraan kesesuaian jodoh.

P-ISSN 2797-2674



JURNAL AL BURHAN STAIDAF - No. 1 Vol. 12021 | 13

Semua aspek tersebut disebutkan dalam Al-Quran secara jelas tanpa ada interpretasi
pemikiran dari manusia terutama peneliti, Al-Quran menjelaskan sendiri maksud dari setiap
ayatnya, atau suatu ayat Al-Quran dijelaskan dengan ayat Al-Quran yang lain. Peneliti
berharap ada kajian lebih lanjut dan lebih mendalam mengenai kesetaraan gender dalam
perspektif Al-Quran dengan melihat dari segi term kata yang lain, atau dengan memfokuskan
kajian pada salah satu dari aspek-aspek yang telah dikemukakan.
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